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Buah nanas menjadi salah satu tumbuhan komoditas tinggi yang banyak di 

konsumsi di Indonesia. Salah satu perusahaan swasta hortikultura penghasil nanas 

adalah PT Great Giant Pineapple yang terus berupaya memenuhi permintaan nanas 

global. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh waktu 

pemupukan kasium dan kalium setelah forcing terhadap kualitas tanaman nanas.  

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2022 sampai dengan Maret 2023 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 3 kali 

pengulangan. Perlakuan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pemberian pupuk 

kalsium dan pemberian pupuk kalium. Pada setiap satuan percobaan dipilih masing-

masing 5 tanaman sampel, sehingga total tanaman yang diamati berjumlah 180 

sampel tanaman. Peubah yang diukur yaitu bobot crown dan buah, bobot crown, 

panjang crown, panjang buah, diameter buah, brix buah dan acidity buah. Data hasil 

penelitian dianalisis menggunakan analisis ragam dan hasil uji F yang berbeda 

nyata diuji lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan waktu aplikasi pupuk kalsium yang 

diberikan pada tanaman nanas pada penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 

nyata pada panjang buah dan nilai Brix buah nanas. Sedangkan pada perlakuan dan 

waktu aplikasi pupuk kalium menunjukkan adanya pengaruh yang nyata pada bobot 

crown, panjang buah, dan acidity. Aplikasi pupuk kalsium setelah forcing pada hari 

aplikasi 75 dan 105 HSF dapat berpengaruh pada panjang buah nanas sehingga 

menghasilkan panjang buah nanas sebesar 14,07 cm – 14,30 cm. Kandungan manis 

buah nanas pada perlakuan 75 dan 105 HSF tersebut menunjukkan nilai paling 

tinggi, yaitu sebesar 16,25%.  

 

Kata kunci: nanas, waktu pemupukan, kualitas 
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“Perbaiki sholatmu, maka Allah akan perbaiki hidupmu” 

(QS. Al-Baqarah ; 153) 
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“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (5), sesungguhnya 
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(Q.S. Al-Insyirah : 5-6) 

 

“Sesunggunya, hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala 

mereka tanpa batas” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Nanas (Ananas comosus [L.] Merr.) merupakan salah satu buah yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia dan sangat populer sehingga sering ditemukan di 

pasar tradisional, di tepian jalan sampai ke supermarket. Nanas merupakan 

tanaman yang disukai banyak orang karena rasanya yang enak, manis, dan sedikit 

asam. Nanas dapat dikonsumsi dalam bentuk segar atau dalam bentuk olahan 

seperti selai, juice, dan olahan nanas kaleng. Nanas mengandung enzim asam 

bromelain yang memiliki manfaat bagi kesehatan seperti menurunkan tekanan 

darah, menjernihkan darah, melancarkan pencernaan, menghambat pertumbuhan 

sel kanker, dan memperkuat sistem pertahanan tubuh. 

 

Luas tanam nanas di Indonesia di tahun 2017 mencapai 8.399 hektar. Pada tahun 

2020 produksi nanas di Indonesia mencapai 2.447.243 ton. Produksi ini 

meningkat 11,42% jika dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya sebesar 

2.196.458 ton. Provinsi dengan produksi nanas terbesar yaitu Lampung, Jawa 

Tengah, dan Jawa Barat. Lampung berkontribusi sebesar 27,07% terhadap 

produksi nanas nasional. Tanaman yang menghasilkan di Lampung sebanyak 

219,66 juta rumpun dengan produksi mencapai 662.588 ton. Pada tahun 2021, 

produksi nanas Indonesia meningkat menjadi 2.886.417 ton, dan Lampung masih 

menempati posisi pertama yaitu dengan produksi 705.883 ton setelah Provinsi 

Sumatera Selatan dan Riau. Provinsi Lampung menyumbang ±33% luas produksi 

nanas di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2021). 

 

Nanas termasuk salah satu komoditas andalan ekspor Indonesia yang menempati 

posisi ketiga dari negara-negara penghasil nanas olahan dan segar 
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setelah negara Thailand dan Filipina (Rahman et al., 2015). Volume ekspor nanas 

mencapai 236.226 ton pada tahun 2019, meningkat sebesar 7.639 ton dari tahun 

2018 (Badan Pusat Statistik, 2021). Ekspor nanas terus tumbuh seiring dengan 

meningkatnya permintaan, terutama dari Amerika Serikat, Jepang, Belanda, dan 

negara-negara Eropa. 

 

Permintaan nanas di dalam negeri menurut Kementerian Pertanian (2016) 

mencapai 39,072 ton pada tahun 2016 dan bisa meningkat setiap tahun. 

Permintaan nanas di dunia cukup besar karena tingginya tingkat konsumsi nanas 

di negara maju. Tingginya permintaan akan nanas menjadi peluang bagi 

masyarakat maupun perusahaan. Salah satu perusahaan swasta hortikultura 

penghasil nanas adalah PT Great Giant Pineapple yang terus berupaya memenuhi 

permintaan nanas global dan berpotensi untuk berkembang sebagai salah satu 

eksportir pilihan.  

 

Buah nanas yang berkualitas memiliki beberapa ciri-ciri tertentu yang dapat 

dikenali dari penampilan, aroma, dan rasa. Warna khas kulit buah nanas yang 

matang memiliki warna kulit yang cerah, biasanya kuning atau oranye dengan 

warna merata. Buah nanas dengan tekstur yang elastis menunjukkan bahwa buah 

yang matang saat ditekan dengan lembut. Buah nanas yang berkualitas memiliki 

berat buah proporsional. Buah nanas yang matang seharusnya terasa berat untuk 

ukurannya. Hal ini menandakan bahwa buah tersebut memiliki banyak air dan 

daging yang berkualitas, memiliki bentuk buah yang simetris dengan tidak disertai 

buah yang memiliki deformitas atau tonjolan yang tidak lazim.  

 

Buah nanas varietas MD2 di PT Great Giant Pineapple memiliki kualitas buah 

nanas yang berkualitas dengan tingkat keasamannya yang rendah dan rasa manis 

yang tinggi. Buah ini sering dianggap lebih manis dibandingkan dengan beberapa 

varietas nanas lainnya. Warna buah kuning cerah ketika matang. Buah nanas MD2 

umumnya memiliki bentuk dan ukuran yang konsisten. Ini menciptakan 

penampilan yang menarik dan dapat memberikan indikasi kualitas varietas 

tersebut. Buah dengan daya tahan pasca panen yang baik dan dapat bertahan 

selama transportasi yang relatif panjang tanpa mengorbankan kualitas. 
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Salah satu faktor yang dapat meningkatkan produktivitas tanaman nanas yang 

berkualitas adalah pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk menyediakan unsur 

hara yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Pemupukan pada tanaman 

nanas salah satunya dapat dilakukan setelah forcing. Forcing adalah teknik 

perangsangan pembungaan untuk menyeragamkan perubahan pertumbuhan dari 

vegetatif ke generatif yang terjadi pada jaringan meristematik tanaman nanas 

(Syaifuddien, 2009). 

 

Menurut pendapat Suriatna (1991), respon tanaman terhadap pemberian pupuk 

akan tampak bila digunakan jenis, dosis, waktu, dan cara pemberian yang tepat. 

Myer (1997) menyatakan bahwa harus ada sinkronisasi atau kesesuaian waktu 

ketersediaan unsur hara dan kebutuhan tanaman akan unsur hara tersebut. 

Penyediaan unsur hara yang tidak sesuai akan menyebabkan terjadinya defesiensi 

atau kelebihan unsur hara. Asinkronisasi dapat disebabkan oleh penyediaan unsur 

hara yang lebih lambat atau lebih awal dibandingkan kebutuhan unsur hara. 

Apabila penyediaan unsur hara melebihi kebutuhan tanaman maka akan terjadi 

resiko unsur hara hilang atau dikonversi menjadi bentuk yang tidak tersedia.  

 

Unsur hara yang diperlukan tanaman setelah forcing ialah kalsium dan kalium. 

Kalsium merupakan salah satu nutrisi esensial dan dianggap sebagai salah satu 

unsur terpenting untuk meningkatkan daya tahan tanaman (Datnoff et al., 2007). 

Kalsium dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama melalui 

pengaruhnya pada pola pertumbuhan anatomi, morfologi, dan komposisi kimia 

tanaman. Lebih lanjut, kalsium juga berperan penting dalam pembentukan dinding 

sel (Ngadze et al., 2014). Kadar hara K tanah dapat berpengaruh terhadap 

komponen dengan pengaruh yang linier  terhadap bobot buah, panjang buah, 

diameter buah, dan produksi buah (Poerwanto, 2011)  

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah waktu pemupukan kalsium dan kalium setelah forcing mempengaruhi 

kualitas buah tanaman nanas? 
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2. Perlakuan waktu pemupukan kalsium dan kalium manakah yang mampu 

menghasilkan kualitas buah tanaman nanas terbaik?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan pengaruh waktu pemupukan kalsium dan kalium setelah forcing 

terhadap kualitas buah tanaman nanas  

2. Menentukan waktu terbaik pemupukan kalsium dan kalium setelah forcing 

terhadap kualitas buah tanaman nanas  

 

1.4 Landasan Teori 

 

Potensi nanas sebagai komoditi andalan ekspor Indonesia sebenarnya cukup besar, 

namun peran Indonesia sebagai produsen maupun eksportir nanas segar masih 

rendah. Dalam pengembangan komoditi nanas belum mendapat perhatian serius 

karena belum maksimalnya penggunaan varietas unggul dan belum optimalnya 

teknik budidaya (Hadiati dan Indriyani, 2008). Di dalam melakukan budidaya 

nanas, salah satu hal yang penting diperhatikan yaitu pada saat proses pemupukan. 

Pemupukan merupakan usaha yang penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman karena dengan pemupukan akan menambahkan unsur hara pada 

tanah. 

 

Kebutuhan tanaman akan unsur hara dapat didapatkan dari media tanah. Tetapi 

biasanya unsur hara terdapat di dalam media tanah tidaklah lengkap dan kurang 

memenuhi kebutuhan tanaman. Maka sebab itu, diperlukan tambahan unsur hara 

berupa pupuk. Pemberian pupuk secara rutin dan berkala dengan jangka waktu 

tertentu serta menggunakan dosis yang tepat sangat menunjang pertumbuhuan 

tanaman. Sebaliknya, jika pemberian pupuk yang berlebihan tidak memperhatikan 

waktu aplikasi atau dosis yang tidak tepat maka akan menyebabkan pertumbuhan 

tanaman terganggu, bahkan dapat mengakibatkan kematian (Sugih, 2005). 

 

Easterwood (2002) menyatakan bahwa unsur kalsium berperan dalam 

memperkuat dan mempertebal dinding sel tanaman, membentuk struktur tanaman 



5 

 

 

yang kuat dengan mendorong pertumbuhan tanaman, pertumbuhan bunga dan 

buah. Kalsium adalah salah satu nutrisi penting bagi tanaman sehingga berperan 

penting dalam struktur dan fungsi membran tanaman, berkontribusi pada stabilitas 

membran sel dan pemeliharaan struktur dinding (Marschner, 1995). Oleh karena 

itu, kalsium meningkatkan ketahanan jaringan tanaman terhadap cekaman biotik 

dan abiotik (Ilyama et al., 1994). Kalsium juga mendorong perkembangan akar 

dan pertumbuhan tanaman karena terlibat dalam pemanjangan akar dan 

pembelahan sel (Ilyama et al., 1994). 

 

Pemberian pupuk K sangat penting untuk mendukung pertumbuhan daun dan 

pertambahan tinggi tanaman nanas. Kekurangan K akan mengurangi fotosintesis, 

pertumbuhan tanaman, dan bobot buah yang dihasilkan. Kalium juga diperlukan 

untuk akumulasi dan translokasi karbonat yang baru saja dibentuk tanaman dari 

hasil fotosintesis (Banuelos et al., 2002). Berbagai hasil penelitian pada 

komoditas lain juga menunjukkan bahwa K berpengaruh terhadap peningkatan 

tinggi tanaman, bobot segar daun, dan jumlah daun tanaman pada kunyit (Bahadur 

et al., 2000), dan tanaman bawang (El-Bassiony, 2006; Ali et al., 2007). 

Pemupukan K juga meningkatkan serapan hara K oleh tanaman sehingga 

memberikan perbaikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah 

(Ispandi dan Munip, 2004; Silahooy, 2008). 

 

Menurut penelitian Safuan et al. (2011), pengaruh kadar hara K tanah terhadap 

komponen produksi menunjukkan bahwa kadar hara K memberikan pengaruh 

nyata terhadap bobot buah, panjang buah, diameter buah, dan produksi buah. 

Peningkatan kadar K tanah sampai 31.20 ppm K2O masih diikuti oleh peningkatan 

bobot buah, bobot mahkota, panjang buah, diameter buah, dan produksi buah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemupukan K lebih cepat mempengaruhi 

pertambahan jumlah daun dan tinggi tanaman jika dibandingkan dengan pengaruh 

status hara K tanah. Hal ini disebabkan karena unsur hara K yang diberikan lewat 

pemupukan langsung dapat diserap oleh tanaman. 

 

Pemupukan dua kali pada 15 dan 30 hari setelah forcing (HSF) memiliki potensi 

produksi tertinggi. Pemupukan dengan interval dua kali pada 15 dan 30 HSF 
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memiliki potensi produksi 96,89 ton/ha yang nyata lebih tinggi dibandingkan 

dengan interval pemupukan pada 20 dan 55 HSF sebagai perlakuan kontrol 

sebesar 94,51 ton/ha dengan selisih 2,51%. Hasil pemupukan pada 15 dan 30 HSF 

juga melebihi hasil real produksi pada lokasi tersebut yaitu sebesar 95,28 ton/ha 

(Azizah, 2023). 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 

Salah satu aspek budidaya yang dapat meningkatkan produktivitas nanas adalah 

dengan pemupukan. Pemupukan merupakan usaha penting untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman karena dengan pemupukan akan menambah 

tersedianya unsur hara yang dibutuhkan. Pemupukan pada tanaman nanas dapat 

diberikan setelah dilakukan aplikasi forcing. Pupuk yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu pupuk Calcibor dan K2SO4 dengan dosis Calsibor 30 L/ha dan 

K2SO4  60 L/Ha atau Calsibor 10 ml/liter air dan K2SO4 20 g/L air dengan waktu 

pengaplikasian masing-masing pupuk 0 dan 30 hari setelah forcing (HSF), 30 dan 

60 HSF, 45 dan 75 HSF, 60 dan 90 HSF, 75 dan 105 HSF, 90 dan 120 HSF. 

 

Pupuk tersebut akan diserap tanaman dan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Interval pemupukan yang tepat dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil produksi yang optimal. Setiap jenis tanaman memerlukan 

interval pemupukan yang berbeda, tergantung pada kebutuhan nutrisi dan fase 

pertumbuhan. Interval pemupukan dilakukan sesuai dengan fase pertumbuhan 

tanaman, seperti pemupukan awal, pemupukan tambahan saat tanaman berbunga 

atau berbuah, dan pemupukan terakhir sebelum panen. Salah satu fase kritis 

tanaman nanas membutuhkan unsur hara adalah saat tanaman sedang memasuki 

masa pembungaan dan pembuahan. Pada fase ini, tanaman membutuhkan unsur 

hara yang cukup untuk menghasilkan buah yang berkualitas. Pemberian pupuk 

dengan interval yang tepat sangat penting untuk memenuhi kebutuhan unsur hara 

tanaman. 

 

Penelitian ini mengaplikasikan pupuk Ca dan K sebanyak 2 kali dengan taraf 

interval 30 hari pada waktu aplikasi yang berbeda, waktu aplikasi yang tepat 

diharapkan mampu mengefisienkan penyerapan unsur hara yang diberikan. 
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Penelitian ini penting dilakukan karena dengan pemupukan pada waktu yang tepat 

dapat meningkatkan produktivitas tanaman nanas, maka hal tersebut sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas dan hasil panen.  
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Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan, maka skema kerangka 

pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 1. Skema kerangka pemikiran 
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1.6 Hipotesis  

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Waktu pemupukan kalsium dan kalium setelah forcing berpengaruh terhadap 

kualitas tanaman nanas  

2. Terdapat waktu pemupukan kalsium dan kalium terbaik yang mampu 

menghasilkan buah nanas yang berkualitas  

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Nanas 

 

2.1.1 Klasifikasi tanaman nanas 

 

Bagian tanaman nanas meliputi akar, batang, daun, tangkai buah, buah, mahkota 

dan anakan (tunas tangkai buah (slip), tunas yang muncul pada ketiak daun 

(shoots), tunas yang muncul dari batang di bawah permukaan tanah (suckers). 

Tanaman ini digolongkan dalam kelas monokotil yang bersifat tahunan yang 

mempunyai rangkaian bunga yang terdapat di ujung batang, tumbuhnya meluas 

dengan menggunakan tunas samping yang berkembang menjadi cabang- cabang 

vegetafif, pada cabang tersebut kelak dihasilkan buah (Sari, 2002). Nanas dengan 

nama ilmiah Ananas comosus [L. ] Merr. menurut Lubis (2020) diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

 

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 

Divisi : Spermatophyte (tumbuhan berbiji) 

Sub Divisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 

Ordo : Farinoseae (Bromeliales) 

Kelas : Liliopsida. (Monokotil berdaun Lembaga dua) 

Famili : Bromeliaceae  

Genus : Ananas 

Spesies  : Ananas comosus (L. ) Merr. 
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2.1.2 Fase Perkembangan Bunga hingga menjadi Buah Nanas 

 

Menurut Bartholomew (1977), ada 8 fase muncul bunga tanaman nanas dari awal 

muncul fase bunga pertama sampai pada fase akhir (bunga sudah mengering 

semua). Berikut 8 fase bunga hingga menjadi buah nanas diantaranya 

 

a. Open heart, yaitu fase pertama muncul bunga tanaman nanas dengan ciri-ciri 

warna merah pada bunga sudah melebar, terdapat serabut calon bunga berwarna 

merah dengan diameter 2,5 cm. 

 

b. Early cone, yaitu fase kedua dengan ciri-ciri serabut bunga berubah menjadi 

kumpulan bakal bunga berbentuk oval tetapi kuncup bunga belu terlihat. 

 

c. Mid cone, yaitu fase ketiga dengan ciri-ciri pada dasar buah muncul kuncup 

bunga kromatik warna ungu. 

 

d. Late cone, yaitu fase keempat dengan ciri ciri bunga pada bagian dasar sudah 

mekar. 

 

e. Early anthesis,  yaitu fase kelima dengan ciri-ciri bunga bagian dasar mulai 

kering dan bagian tengah mulai mekar. 

 

f. Mid anthesis, yaitu fase keenam dengan ciri-ciri pada bagian tengah bunga 

mekar bersama. 

 

g. Late anthesis, yaitu fase ketujuh dengan ciri-ciri bunga mulai mekar dibawah 

crown. 

 

h. Dry petal, yaitu fase kedelapan dengan ciri-ciri semua bunga sudah mengering 

dan terbentuknya buah. 
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Kedelapan fase diatas dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

           
 

         
 

Gambar 2. Fase perkembangan bunga hingga menjadi buah nanas: open heart (a), 

early cone (b), mid cone (c), late cone (d), early anthesis (e), mid 

anthesis (f), late anthesis (g), dry petal (h). 

 

2.1.3 Morfologi Tanaman Nanas 

 

2.1.3.1 Akar tanaman nanas 

 

Nanas memiliki sistem perkaran yang dangkal dan terbatas. Sebagian akar pada 

tanaman nanas tumbuh di dalam tanah atau sering disebut dengan akar tanah dan 

sebagian lagi menyebar di permukaan tanah (akar samping). Akar akar nanas 

melekat pada pangkal batang dan termasuk berakar serabut (monokotiledon) 

(Wicaksono, 2015). Susunan akar serabut, bercabang banyak, berbentuk bulat 

sampai agak persegi dengan posisi tegak, dan berbatang lemah. Akar nanas 

termasuk akar adventif dengan tipe monokotil dan menyebar 1-2 m secara lateral 

dengan kedalaman 0,85 m dalam keadaan yang optimum (Bartholomew, 2003).  

Akar nanas ada tiga macam yaitu, akar tanah, akar aksilar dan akar adventif 

(Rosmaina, 2007). Akar tanah merupakan akar yang berada di permukaan tanah, 

akar aksilar adalah akar yang ada pada pangkal batang dan berada di bawah 

permukaan tanah, sedangkan akar adventif adalah akar yang muncul di aksilar 

b a c d 

h g f e 
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daun batang. Akar aksilar dan akar adventif berfungsi untuk menyerap air dan 

nutrisi. Akar baru akan terus terbentuk dan menyebar serta terhenti saat terjadi 

inisiasi pembungaan (Rosmaina, 2007).  

  

2.1.3.2 Batang tanaman nanas 

 

Batang tanaman nanas dapat dilihat apabila daun dihilangkan. Hal ini disebabkan 

batang nanas sangat pendek yaitu 20 sampai 25 cm dengan diameter bagian 

bawah 2 sampai 3,5 cm, sedangkan diameter bagian tengah 5,5 sampai 6,5 cm dan 

mengecil pada bagian puncak 2,0 sampai 3,5 cm. Batang tanaman nenas beruas-

ruas dengan panjang masing-masing ruas bervariasi antara 1 sampai 10 mm. 

Batang berfungsi sebagai tempat melekat akar, daun, bunga, tunas, dan buah, 

sehingga secara visual batang tersebut tidak nampak karena di sekelilingnya 

tertutup oleh daun. Tangkai bunga atau buah merupakan perpanjangan batang 

(Oktaviani, 2009).  

 

2.1.3.3 Daun tanaman nanas 

 

Nanas yang tumbuh secara optimal umumnya memiliki banyak daun (± 68-82) 

yang tersusun dalam bentuk rosette.  Daun nanas memiliki ukuran yang panjang, 

berurat sejajar dan tepinya berduri menghadap ke atas, berbentuk pedang dengan 

panjang sekitar ± 100 cm dan lebar 2-8 cm. Daun nanas menggambarkan 

perkembangan nanas itu sendiri. Daunnya berbentuk pedang (runcing) kecuali di 

bagian ujung dan lancip menghadap ke atas (Bartholomew, 2003).  

 

2.1.3.4 Bunga tanaman nanas 

 

Nanas mempunyai bunga majemuk pada ujung batangnya yang bersifat 

hemaprodit atau berkelamin ganda. Bunga bersifat hermaprodit berjumlah 100-

200, masing-masing berkedudukan di ketiak daun pelindung. Jumlah bunga 

membuka setiap hari, berjumlah sekitar 5-10 kuntum yang akan tumbuh sekitar 10 

– 20 hari setelah tanam. Waktu dari tanam hingga berbentuk bunga sekitar 6 – 16 

bulan (Bartholomew et al., 2003).  
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2.1.3.5 Buah nanas 

 

Buah nanas merupakan agregat yang terbentuk dari gabungan 100 sampai 200 

bunga, berbentuk silinder, dengan panjang buah sekitar 20.5 cm dengan diameter 

14.5 cm dan beratnya sekitar 2.2 kg (Rosmaina, 2007). Kulit buah keras dan 

kasar, saat menjelang panen, warna hijau buah mulai memudar. Riana (2012) 

menyatakan bahwa diameter dan berat buah nanas semakin bertambah sejalan 

dengan pertambahan umurnya. Sebaliknya, untuk tekstur buah nanas, semakin tua 

umur buah maka teksturnya akan semakin lunak. Buah dapat dipanen sekitar 5 - 6 

bulan setelah berbunga. Di bagian atas buah terdapat mahkota yang dapat 

digunakan untuk perbanyakan tanaman. Mahkota pada tanaman nanas terbentuk 

dari daun-daun yang pendek yang tersusun spiral. Ujung buah biasanya tumbuh 

tunas mahkota tunggal, tetapi ada pula tunas yang tumbuh lebih dari satu yang 

biasa disebut multiple crown (mahkota ganda). Selain tunas mahkota, juga 

terbentuk tunas batang (slips) yaitu tunas yang tumbuh pada batang di bawah buah 

dan tunas ketiak daun (suckers) yang kedua-duanya dapat digunakan sebagai 

bahan perbanyakan (Sari, 2002).  

 

2.1.4 Syarat tumbuh tanaman nanas 

 

Nanas dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah. Nanas sering ditemukan di daerah 

tropis, terutama di tanah Latosol coklat kemerahan atau merah. Tanaman ini 

memiliki sistem perakaran yang dangkal, sehingga memerlukan tanah yang 

memiliki sistem drainase dan aerase yang baik, seperti tanah berpasir dan banyak 

mengandung bahan organik. pH yang optimum untuk pertumbuhan nanas adalah 

4.5 sampai 6.5. Nanas secara alami merupakan tanaman yang tahan terhadap 

kekeringan karena nanas termasuk jenis tanaman CAM, yaitu tanaman yang 

membuka stomata pada malam hari untuk menyerap CO2 dan menutup stomata 

pada siang hari. Hal ini akan mengurangi lajunya transpirasi (Oktaviani, 2009).  

 

Nanas tumbuh dan berproduksi pada kisaran curah hujan yang cukup luas yaitu 

dari 600 sampai diatas 3500 mm/tahun dengan curah hujan optimum untuk 

pertumbuhan yaitu 1000 -1500 mm/tahun (Rakhmat dan Fitri, 2007). 
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Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam budidaya nanas. 

Pada suhu yang tinggi ukuran tanaman dan daun lebih besar, dan lebih lentur, 

teksturnya halus dan warnanya gelap, ukuran buah lebih besar dan kandungan 

asamnya lebih rendah. Pada suhu yang rendah dan daerah dataran tinggi tanaman 

nanas mempunyai ukuran yang lebih pendek, daunnya sempit dengan tekstur yang 

cukup keras, ukuran buah kecil (kurang dari 1.8 kg), warna daging buah kuning 

pucat, kandungan asam cukup tinggi (± 1%), kandungan gula rendah, tangkai 

buah lebih panjang daripada ukuran tanaman, mata buah lebih menonjol. Pada 

suhu yang sedang tanaman lebih besar dan datar, daging buah lebih kuning, 

kandungan gula lebih tinggi, kandungan asam lebih rendah daripada buah dataran 

tinggi. Suhu yang optimim untuk pertumbuhan akar yaitu 29 ºC. pertumbuhan 

daun 32 ºC dan untuk pemasakan buah yaitu 25 ºC (Irfandi, 2005).  

 

2.1.5 Kualitas buah nanas 

 

Kualitas buah nanas dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan, teknis 

pemanenan atau kombinasi ketiganya (Astuti, 2003). Selama proses pematangan, 

buah nanas mengalami peningkatan bobot kotor maupun bersih, total padatan 

terlarut pada daging buah, peningkatan jumlah asam dan penurunan kandungan 

air. Kualitas buah nanas juga ditentukan oleh penampakan buah, tekstur, flavor 

dan kandungan gizi dalam buah. Penampakan buah meliputi ukuran (besar, bobot 

dan volume), bentuk (diameter dan keseragaman), tidak adanya penyakit buah, 

keseragaman warna, kerusakan eksternal dan internal. Tekstur buah meliputi 

kekerasan, kelunakan, sukulensi dan kekenyalan. 

 

2.1.6 Karakteristik nanas MD2 

 

Karakteristik Nanas MD2 (Madu Dua) meliputi rasa manis dan aroma harum. 

Salah satu ciri utama dari nanas MD2 adalah rasa manisnya yang tinggi dan 

aroma harum yang kuat. Hal ini menjadikan nanas klon MD2 pilihan yang 

populer di pasaran karena memiliki rasa yang sangat enak. Nanas MD2 cenderung 

memiliki tekstur yang lebih padat daripada varietas nanas lainnya. Ini 

memberikan sensasi yang lebih renyah saat dimakan. Disamping itu, buah nanas 

MD2 memiliki warna yang cerah, dengan daging buah yang kuning keemasan. 
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Warna yang menarik ini sering kali menjadi daya tarik tambahan bagi konsumen. 

Nanas MD2 juga memiliki kualitas rasa yang konsisten. Meskipun faktor-faktor 

seperti kondisi tumbuh dan teknik penanganan mempengaruhi rasa buah, nanas 

MD2 sering kali dianggap memiliki standar kualitas yang tinggi. Varietas nanas 

MD2 cenderung lebih tahan terhadap berbagai penyakit yang memengaruhi 

tanaman nanas, membuat varietas ini menjadi pilihan yang baik bagi petani. 

Buahnya cenderung lebih tahan lama setelah dipanen, memungkinkan pengiriman 

dan penyimpanan yang lebih baik. 

 

2.2 Interval Pemupukan 

 

Rosmarkam dan Yuwono (2011) menyatakan bahwa waktu dan cara pemberian 

pupuk yang tepat sangat penting, terutama pada saat persediaan pupuk terbatas. 

Penggunaan pupuk harus tepat waktu pemberiannya dan tepat cara aplikasinya 

sehingga dapat meningkatkan hasil seoptimal mungkin. Saptarini et al. (2009) 

menambahkan bahwa pemberian pupuk harus dilakukan dengan benar sesuai 

dengan aturan pakai atau dosis anjuran akan pemberian pupuk. Hal ini guna 

menghindari klorosis dan nekrosis pada tanaman karena pemberian pupuk yang 

dosisnya berlebihan sehingga dapat menyebabkan kematian pada tanaman. 

Pemberian pupuk yang terlalu sering akan terjadi pemborosan dan tidak efisien 

dalam menggunakan pupuk. 

 

Menurut Sutejo (2002), penggunaan pupuk secara berlebihan, baik berupa dosis 

maupun waktu pemberiannya, selain tidak ekonomis dapat pula membahayakan 

pertumbuhan tanaman. Samekto (2006) juga menjelaskan bahwa penyemprotan 

pupuk yang tepat akan merangsang tanaman dalam meningkatkan hasil. Demikian 

juga sebaliknya, apabila penyemprotan pupuk yang tidak tepat dosis dan 

waktunya, maka akan menurunkan hasil tanaman. 

 

2.3 Kalsium 

 

Unsur kalsium (Ca) merupakan unsur hara makro esensial yang tidak dapat 

digantikan keberadaannya oleh unsur hara lain. Unsur Ca diserap tanaman dalam 

bentuk Ca2
+. Menurut Easterwood (2002), pertumbuhan tanaman dan kualitas 
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buah yang dihasilkan sangat terkait dengan ketersediaan unsur kalsium. Kekuatan 

dan ketebalan dinding sel meningkat dengan penambahan unsur Ca. Hal ini 

karena larutan Ca masuk ke dalam pori buah dan akan bekerja pada dinding sel 

dalam menjembatani galakturonat pada pektin sehingga ketegaran tekstur buah 

tetap terjaga. Tekstur buah yang keras akan membuat mikroorganisme penyebab 

busuk buah sulit melakukan infeksi (Mishra, 2002).  

 

Kalsium diserap tanaman dalam bentuk Ca2+ yang berfungsi dalam pembelahan 

sel, pengaturan permeabilitas sel serta pengaturan tata air dalam sel bersama 

dengan unsur K, perkecambahan biji, perkembangan benang sari dan 

perkembangan bintil akar rhizobium (Rosmarkam dan Yuwono, 2001). Menurut 

Bartholomew et al. (2003), kebutuhan kalsium tanaman nanas paling banyak yaitu 

pada peralihan fase vegetatif ke generatif hingga proses pembentukan buah.  

 

2.4 Kalium  

 

Kalium (K) merupakan unsur hara makro yang berperan penting dalam proses 

fotosintesis, berperan membantu pembentukan protein dan karbohidrat, 

mengeraskan biji dan bagian kayu tanaman, serta meningkatkan resistensi 

terhadap penyakit (Ali, 2011). Kebutuhan tanaman terhadap unsur hara kalium 

mencapai 23-25 kg/ha (Husnain et al., 2010). 

 

Kalium merupakan unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah banyak untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman nanas (Malezieux dan Bartholomew, 2003), 

tetapi ketersediaannya dalam tanah umumnya rendah, sehingga kekurangan K 

selalu menjadi faktor pembatas untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman nanas. Kandungan K total pada tanah-tanah tropika bisa menurun lebih 

cepat karena curah hujan dan temperatur tinggi yang terus menerus (Havlin et al., 

1999). Oleh karena itu, untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman nanas perlu dilakukan penambahan unsur K melalui pemupukan. 

Menurut Kelly (1993), tanaman nanas membutuhkan K dalam jumlah yang 

banyak untuk metabolisme karbohidrat dan nitrogen dan untuk berfungsinya 

stomata secara normal. Kekurangan K akan mengurangi fotosintesis, pertumbuhan 



18 

 

 

tanaman, dan bobot buah yang dihasilkan. Namun demikian, pemupukan K harus 

dilakukan secara efisien sesuai dengan kebutuhan tanaman. 

 

2.5 Forcing 

 

Menurut Syaifuddien (2009), induksi pembungaan nanas dapat dilakukan jika 

tanaman telah tumbuh besar, dengan bobot segar tanaman sekitar 2 kg, jumlah 

daun minimum 35 helai dan berumur 9-13 bulan. Tanaman yang pertumbuhan 

vegetatifnya baik memiliki peluang keberhasilan forcing yang lebih tinggi. 

Menurut Effendi (2012), tanaman nanas dapat dilakukan forcing pada umur 10 

bulan atau sudah memiliki daun sebanyak 20 – 25 helai dan dengan 

mengaplikasikan 25 ml larutan (kombinasi ethrel 0,6 ml dan urea 30 g yang 

dilarutkan dalam 1 liter air) untuk setiap tanaman. Perlakuan ini dapat 

menyebabkan tanaman berbunga setelah 45 hari pengaplikasian. 

 

Menurut Elfiani (2010), nanas secara alami memiliki jalur fotosintesis bertipe 

CAM (Crassulaceae Acid Metabolism) yang merupakan tanaman dapat membuka 

stomata pada malam hari untuk menyerap CO2 dan stomata menutup pada siang 

hari. Membuka dan menutupnya stomata yang berbeda dengan tanaman lain 

adalah salah satu penyebab perbedaan yang tidak nyata bagi pertumbuhan nanas 

apabila pemberian pupuk maupun zat pengatur tumbuh melalui daun dilakukan 

pada siang hari, sehingga perlu diketahui respon tanaman nanas bila waktu 

aplikasi dilakukan pada malam hari saat stomata daun nanas dalam keadaan 

terbuka. Menutupnya stomata pada siang menyebabkan aplikasi zat pengatur 

tanaman melalui daun akan efektif apabila dilakukan pada malam hari saat suhu di 

bawah 24°C.  



 

 

III. METODOLOGI PENELITAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 sampai Februari 2023 di 

Departement Research and Development (R&D) PT Great Giant Pineapple 

Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.   

 

3.2 Alat dan Bahan  

 

3.2.1 Alat 

 

Alat yang digunakan adalah knapsack sprayer, alat ukur meteran/penggaris, label 

tanaman, plastik meteran, refractometerbrix, penetro, buret, pipet tetes, pipet ukur, 

timbangan, gelas ukur, dan alat tulis. 

 

3.2.2 Bahan 

 

Bahan tanam yang digunakan adalah nanas Klon MD2  berusia 8 bulan yang 

berasal dari bibit sucker kelas sedang dengan diameter bonggol 2,5-2,7 cm, pupuk 

Calcibor dan K2SO4, air sebagai pelarut, NaOH, PP (colour acidity).  

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

3.3.1 Rancangan penelitian kalsium 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan 

yang diberikan yaitu pupuk Ca dengan 5 kombinasi waktu aplikasi, diulang  
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sebanyak 3 ulangan. Interval hari pengaplikasian pupuk setiap 15 hari. Kombinasi 

waktu pengaplikasian pupuk Ca dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan percobaan Calcibor 

 

Waktu Pemupukan Keterangan 

Calsium 

P0 (0, 30 HSF) 

 

       Waktu pemupukan Calcibor pada hari 0 dan 30 HSF 

P1 (30, 60 HSF)        Waktu pemupukan Calcibor pada hari 30 dan 60 HSF 

P2 (45, 75 HSF)        Waktu pemupukan Calcibor pada hari 45 dan 75 HSF 

P3 (60, 90 HSF)        Waktu pemupukan Calcibor pada hari 60 dan 90 HSF 

P4 (75, 105 HSF)        Waktu pemupukan Calcibor pada hari 75 dan 105 HSF 

P5 (90, 120 HSF)        Waktu pemupukan Calcibor pada hari 90 dan 120 HSF 

 

Setiap satuan percobaan diulang 3 kali. Tata letak satuan percobaan untuk 

penelitian Ca disajikan pada Gambar 3. 

 

C3060  C6090  C75105 

C4575  C4575  C3060 

C6090  C90120  C4575 

C75105  C3060  C90120 

C90120  C75105  C6090 

C030  C030  C030 

          Ulangan 1          Ulangan 2                    Ulangan 3 

 

              Gambar 3. Tata letak percobaan penelitian Ca 

 

 

3.3.2 Rancangan penelitian kalium 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan 

yang diberikan yaitu pupuk K dengan 5 kombinasi waktu aplikasi dengan interval 

waktu setiap perlakuan diulang sebanyak 3 ulangan. Dengan interval hari 

pengaplikasian pupuk setiap 15 hari. Kombinasi waktu pengaplikasian pupuk K 

dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kombinasi Perlakuan Percobaan K2SO4 

 

Waktu Pemupukan Keterangan 

Kalium 

P0 (0, 30 HSF) 

 

           Waktu pemupukan K2SO4 pada hari 0 dan 30 HSF 

P1 (30, 60 HSF)            Waktu pemupukan K2SO4 pada hari 30 dan 60 HSF 

P2 (45, 75 HSF)            Waktu pemupukan K2SO4 pada hari 45 dan 75 HSF 

P3 (60, 90 HSF)            Waktu pemupukan K2SO4 pada hari 60 dan 90 HSF 

P4 (75, 105 HSF)            Waktu pemupukan K2SO4 pada hari 75 dan 105 HSF 

P5 (90, 120 HSF)            Waktu pemupukan K2SO4 pada hari 90 dan 120 HSF 

 

Setiap satuan percobaan diulang 3 kali. Tata letak satuan percobaan untuk 

penelitian K disajikan pada Gambar 4. 

 

K3060  K90120  K4575 

K4575  K6090  K3060 

K6090  K4575  K75105 

K75105  K3060  K90120 

K90120  K75105  K6090 

K030  K030  K030 

       Ulangan 1          Ulangan 2              Ulangan 3 

 

Gambar 4. Tata letak percobaan penelitian K. 

 

Data yang diperoleh dari ke 2 penelitian dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 

𝛼 5% yang terlebih dahulu diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan Uji 

Bartlett dan adivitasnya diuji dengan Uji Tukey. Rata-rata nilai tengah dari data 

diuji dengan uji BNT pada taraf 5%. 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan tanaman nanas 

 

Bibit berasal dari sucker nanas klon MD2 dengan diameter bonggol 2,5-2,7 cm. 

Setelah tanaman nanas berumur 8 bulan dilakukan forcing untuk memicu 

pembungaan secara serentak. 

 

3.4.2 Penanaman 

 

Jumlah plot untuk masing-masing percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 18 plot (6 perlakuan x 3 ulangan). Ukuran setiap plot yaitu 5 m x 4,8 m. 

Jarak tanam nanas dalam plot adalah  0,6 m x 0,25 m, sehingga jumlah populasi 

tanaman nanas per plot adalah 160 tanaman. 

 

3.4.3 Penentuan tanaman  

 

Penentuan tanaman sampel dilakukan secara acak dengan mengambil hanya 

tanaman dari bagian tengah plot, tidak disertai pengambilan sampel pada tanaman 

nanas di bagian pinggir plot. Dalam setiap plot terdapat 5 sampel tanaman 

sehingga terdapat 90 tanaman sampel pada perlakuan pemupukan Calcibor dan 90 

tanaman sampel untuk perlakuan K2SO4. 

 

3.4.4 Pembuatan larutan Calcibor dan K2SO4 

 

Untuk perlakuan kalsium, pembuatan larutan pupuk menggunakan larutan 

Calcibor dengan konsentrasi 1%. Larutan 1% Calcibor dibuat dengan cara 

melarutkan 10 ml Calcibor dalam 1000 ml air, setelah tercampur rata larutan 

tersebut diambil sampel untuk mengukur pH dan menyetarakan nya menjadi 

larutan yang memiliki pH 5,0.   

 

Untuk perlakuan kalium, larutan yang digunakan berupa larutan K2SO4  dengan 

konsentrasi 2%. Larutan 2% K2SO4 dibuat dengan cara melarutkan 20 ml K2SO4  

dalam 1000 ml air. Setelah tercampur rata, larutan tersebut diambil sampel untuk 

diukur pH dan menyetarakan nya menjadi larutan yang memiliki pH 5,0.  
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3.4.5 Aplikasi Larutan Calcibor dan K2SO4 

 

Pupuk Calcibor 1% diaplikasikan dengan dosis 30 L/ha atau 30.000 ml/10.000 m², 

maka diperoleh dosis 3 ml/m². Karena luas plot penelitian 24 m², maka setiap plot 

mendapat larutan pupuk Calcibor sebanyak 72 ml.  

 

Pupuk K2SO4 2%   diaplikasikan dengan dosis 60 L/ha atau 60.000 ml/10.000 m², 

maka diperoleh dosis 6 ml/m². Karena luas plot penelitian 24 m², maka setiap plot 

mendapat larutan pupuk K2SO4 2% sebanyak 144 ml.  

 

Penyemprotan larutan pupuk dilakukan ke tanaman di waktu pagi hari sekitar 

pukul 07.00 – 09.00 WIB. Aplikasi pupuk Calcibor dan K2SO4 dilakukan dengan 

cara disemprotkan ke tanaman menggunakan knapsack sprayer pada bagian atas 

daun. Pupuk diaplikasikan pada tanaman nanas menyesuaikan dengan perlakuan. 

Untuk menghindari larutan mengenai sampel tanaman lainnya, dilakukan teknik 

untuk membatasi lahan tanaman yang disemprot menggunakan plastik meteran 

batas antar plot. 

 

3.4.6 Pemeliharaan tanaman 

 

Perawatan tanaman nanas meliputi: pemupukan dan pengendalian hama. 

Pemupukan dasar pada tanaman nanas yang berusia 95 hari dilakukan dengan cara 

menyemprotkan pupuk yang telah dilarutkan dalam air (Tabel 3) ke seluruh daun 

tanaman (foliar spray). Aplikasi foliar spray dilakukan dengan interval 15 hari, 

menggunakan cameco boom sprayer 

 

Tabel 3. Foliar spray 

 

Jenis Pupuk Dosis kg/ha 

Urea 50 

Za 50 

MgSO4 10 

DAP (Diammonium Phosphate) 100 

ZnSO4 8 

FeSO4 5 

Air sebagai pelarut 3000 L/ha 
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Pengendalian hama tanaman dilakukan dengan pemberian insektisida setelah 

forcing. Jenis dan dosis insektisida yang digunakan disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Jenis bahan dan dosis insektisida 

 

Jenis Bahan Dosis L/Ha 

Amitraz 3 L/ha  

Deltametrin 6 L/ha 

Emamectin Benzoa 1.5 L/ha 

Sypermetrin 3 L/ha 

Diazinon 3 L/ha 

B. Thuringensis 6 L/ha 

Procloraz  6 L/ha 

Indostik 4 L/ha 

Air sebagai pelarut 3000 L/ha 

 

3.5 Variabel Pengamatan  

 

Variabel pengamatan pada penelitian ini adalah bobot buah, bobot crown 

(mahkota buah), panjang buah, diameter buah, kekerasan/tekstur buah, kandungan 

acidity buah, dan kandungan brix buah. Dilakukan pengamatan 5 sampel buah 

pada setiap perlakuan sehingga diperoleh 90 buah sampel. Buah sampel diambil 

secara acak. Pengamatan dilakukan dengan standar waktu panen tanaman nanas 

yaitu 140 hari setelah forcing (HSF).  

 

3.5.1 Bobot crown dan buah 

 

Pengukuran bobot crown dan buah nanas setelah dipanen dilakukan dengan cara 

menimbang buah nanas yang masih terdapat crown menggunakan timbangan. 

 

3.5.2 Bobot crown 

 

Pengukuran bobot crown setelah dipanen dilakukan dengan cara menimbang 

crown nanas yang sudah terpisah dari buahnya menggunakan timbangan.  
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3.5.3 Panjang crown 

 

Pengukuran panjang crown nanas setelah dipanen dengan cara mengukur bagian 

atas sampai bawah bagian crown nanas dengan menggunakan jangka sorong.  

 

3.5.4 Panjang buah 

 

Pengukuran panjang buah nanas setelah dipanen dilakukan dengan cara mengukur 

bagian atas sampai bawah buah nanas dengan menggunakan jangka sorong.  

 

3.5.5 Diameter buah 

 

Pengukuran diameter buah  nanas setelah dipanen dilakukan dengan cara 

mengukur diameter bagian tengah buah nanas dengan menggunakan jangka 

sorong.  

 

3.5.6 Padatan total terlarut (PTT) 

 

Pengamatan padatan total terlarut atau kandungan gula (brix) dilakukan 

menggunakan hand refraktometer dengan cara kandungan air nanas diteteskan 

pada kaca sensor yang ada pada alat, kemudian angka brix akan dapat segera 

terbaca. 

 

3.5.7 Kandungan asam titrasi total (ATT) 

 

Pengukuran kandungan asam (acidity) yaitu dilakukan dengan metode titrasi, 

dengan memasukkan 5 ml sari buah nanas dalam erlenmeyer, ditambahkan 

indikator PP (phenolftalein) sebanyak 3 tetes, selanjutnya dititrasi dengan larutan 

NaOH 0,1 N hingga larutan berubh warna menjadi merah muda, kemudian dicatat 

hasil titrasi, dan dikonversi menjadi nilai acidity dengan cara sebagai berikut: 

 

𝑇𝑖𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑐𝑖𝑑𝑖𝑡𝑦 =
(Volume NaOH x 0.064 x mol NaOH x 100)

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑠𝑎𝑟𝑖 𝑏𝑢𝑎ℎ
 

 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

1. Perlakuan waktu aplikasi pupuk kalsium mempengaruhi kualitas buah 

nanas melalui panjang buah dan padatan total terlarut (PTT). Sedangkan 

pada perlakuan dan waktu aplikasi pupuk kalium mempengaruhi bobot 

crown, panjang buah, dan kandungan asam titrasi total.  

2. Aplikasi pupuk kalsium setelah forcing pada hari aplikasi 30 dan 60 HSF, 

75 dan 105 HSF, serta 60 dan 90 HSF dapat meningkatkan panjang buah 

nanas sehingga menghasilkan panjang buah nanas sebesar 14,07 cm – 

14,30 cm. Kadar kemanisan nanas pada perlakuan 75 dan 105 HSF 

menunjukkan nilai paling tinggi, yaitu sebesar 16,25%. 

3. Aplikasi pupuk kalium setelah forcing pada hari aplikasi 30 dan 60 HSF 

dapat meningkatkan bobot crown nanas sebesar 178,27 gram. Pada 

perlakuan 60 dan 90 HSF dapat meningkatkan panjang buah nanas sebesar 

14,47 cm. Perlakuan 75 dan 105 HSF dapat menurunkan kandungan asam 

titrasi total sebesar 0,47%. 

 

 

5.2 Saran 

 

Untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan untuk penelitian aplikasi 

pupuk Ca dan K sebagai berikut: (1) pemberian pupuk dilakukan di sore hari dan 

disemprotkan pada bagian bawah daun, (2) perlu menggunakan perekat pupuk 

untuk membantu menempelkan pupuk di daun, dan (3) perlu mengukur peubah 

vegetatif pada daun untuk menunjang data generatif atau buah.  
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